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ABSTRAK

Pernikahan dini merupakan permasalahan global yang masih
berlangsung hingga saat ini dan berlangsung karena salah satu
faktor yaitu kehamilan yang tidak diinginkan yang
berhubungan dengan perilaku seksual remaja pranikah.
Perilaku tersebut juga memberi dampak yaitu risiko penularan
penyakit menular sexual dan kanker serviks. Pengetahuan
remaja tentang pendidikan seksualitas masih belum memadai
terutama untuk remaja yang berada di pedesaan. Informasi
kesehatan dibutuhkan melalui promosi kesehatan dengan
penyuluhan yang juga menggunakan media dengan
memperhatikan nilai budaya dan kebiasaan masyarakat, salah
satunya dari segi penggunaan bahasa daerah. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui efektivitas penyuluhan menggunakan
media dengan bahasa daerah terhadap pengetahuan remaja
mengenai seks pranikah di Desa Bhuana Giri, Karangasem.
Jenis penelitian ini adalah quasi-experiment dan pendekatan
two group pretest-posttest design dimana pengukuran
dilakukan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi dengan 2
kelompok intervensi. Pengukuran pengetahuan pre-test dan
post-test menggunakan kuesioner kemudian dilakukan analisis
dari hasilnya dengan uji Wilcoxon untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh dan uji Mann-Whitney untuk menguji beda
pengaruh intervensi. Didapatkan hasil bahwa ada perbedaan
pengaruh antara kelompok intervensi dengan media bahasa
Indonesia dan bahasa daerah yaitu bahasa Bali dimana nilai
p=0,025 < a=0,05. Diketahui mean sesudah penyuluhan
dengan media Bahasa Indonesia sebesar 20,94, sedangkan
mean sesudah penyuluhan dengan media Bahasa Bali sebesar
30,06. Penyuluhan dengan menggunakan baik media bahasa
Indonesia dan bahasa daerah memiliki pengaruh terhadap
peningkatan pengetahuan remaja mengenai seks pranikah di
Desa Bhuana Giri, Karangasem. Namun, penggunaan media
dengan bahasa daerah lebih efektif dibandingkan dengan
penggunaan media bahasa Indonesia sehingga perlu
diperhatikan penggunaan bahasa dalam penyuluhan mengingat
kultur Indonesia yang beragam dari segi bahasa.
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PENDAHULUAN

Pernikahan dini menjadi permasalahan global yang masih berlangsung hingga saat ini. Angka
pernikahan dini di dunia menurun dari 25% pada 10 tahun yang lalu menjadi sekitar 21% (1).
Meskipun demikian, masih ada sekitar 650 juta perempuan yang menikah di usia dini (2). Di
Indonesia, sekitar 1,5 juta perempuan menikah dini setiap tahunnya dan menempati peringkat ke 2
di Asia Tenggara (3). Angka ini juga diperngaruhi oleh kepadatan penduduk yang berpotensi
terhadap angka kelahiran (4). Age Specific Fertility Rate (ASFR) atau angka kelahiran remaja usia
15-19 tahun di Provinsi Bali yaitu 22 per 1000 penduduk perempuan (5). Kondisi ini mengindikasi
bahwa kelahiran pada remaja yang juga berakhir pada pernikahan dini masih menjadi masalah di
Provinsi Bali.

Pernikahan dini akan mengakhiri masa remaja yang seharusnya menjadi masa dimana remaja
berkembang baik secara fisik, sosial dan emosional (6). Tidak ada satu faktor yang dapat
menjelaskan suatu kelompok lebih berisiko terhadap isu yang dianalisis, termasuk pernikahan dini.
Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap usia menikah pertama kalinya pada remaja adalah
deteminan sosial dalam kesehatan yaitu sosial, budaya dan tempat tinggal (5). Selain itu, faktor
yang erat kaitannya dengan pernikahan dini adalah faktor ekonomi, tradisi dan agama.

Pernikahan dini juga berhubungan dengan perilaku seksual remaja. Hasil Survey Demografi
dan Kesehatan Indonesia menunjukkan bahwa perilaku seksual remaja pertama kali dilakukan pada
usia 15-19 tahun (5). Dilaporkan bahwa pria yang telah melakukan hubungan seksual pranikah
sebesar 74%, sedangkan wanita 59% (5). Dalam salah satu penelitian terkait dengan hubungan
seksual pranikah mengungkapkan bahwa 8 dari 20 perempuan Bali juga memilih hamil sebelum
menikah dan ini juga memungkinkan perilaku remaja melakukan hubungan seksual pra nikah (7).

Perilaku seksual merupakan perilaku yang terbentuk karena suatu hasrat seksual yang
disebebkan oleh perubahan hormonal pada manusia (8). Dorongan seksual akan mengalami
peningkatan pada usia remaja dikarenakan remaja ada dalam fase dimana kelenjar hipofise
mengalami kematangan (9). Dorongan seksual sangat tinggi di usia remaja dapat mendorong
ketegangan psikis dan fisik. Dorongan inilah yang akhirnya membentuk perilaku seksual yang
dimulai saat memasuki masa pubertas. Selain itu, remaja juga mengalami perubahan fisik,
perkembangan emosional dan sosial.

Dampak seks pranikah pada remaja adalah risiko penularan berbagai penyakit menular
seksual, kanker serviks dan HIV/AIDS. Apabila hamil dengan kondisi HIV hal ini menjadi hasil
penelitian Fitriani (10) bahwa Hasil penelitian menemukan enam tema, yaitu berhenti terapi karena
efek samping ART, janin penyemangat terapi ARV, khawatir dampak terapi ARV, semangat
melihat perjuangan teman ODHA, trauma dengan riwayat kesehatan anak sebelumnya dan keadaan
yang sama membuat lebih dekat. Selain itu, kehamilan yang tidak diinginkan akan berdampak
kepada aborsi dan pernikahan remaja (11). Secara emosional remaja juga belum stabil sehingga
akan berpengaruh terhadap perilaku secara kognitif. Risiko kehamilan pada remaja akan
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berdampak kepada kesehatan bayinya yaitu kelahiran prematur, pendarahan persalinan, dan
permasalahan nutrisi, seperti Berat Badan Bayi Rendah (BBLR) dan stunting (11). Hasil Survey
Demografi dan Kesehatan Indonesia mengungkapkan bahwa Neonatal Mortality Rate (NMR), Post
Neonatal Mortality Rate (PNMR), Infant Mortality Rate (IMR) dan Under Five Mortality Rate
(USMR) pada ibu yang berusia kurang dari 20 tahun lebih tinggi dibandingkan dengan >20 tahun
(5).

Faktor-faktor yang menyebabkan perilaku seksual pranikah yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Konsep diri, hormonal, dorongan seksual, persepsi, pendidikan dan pemahaman agama
merupakan faktor internal dari perilaku seksual pranikah (12). Sedangkan, faktor eksternal yaitu
paparan sosial media khususnya pornografi, status tempat tinggal dan pengaruh sosial (13). Selain
itu, pendidikan tentang seksualitas juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku
seksual (14).

Data pada Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) menyatakan bahwa kehamilan pada usia <20
tahun adalah lebih tinggi di pedesaan dibandingkan dengan wilayah perkotaan (15). Adanya
perbedaan ini disebabkan oleh rendahnya informasi terkait dengan kesehatan reproduksi,
pendidikan seksualitas, kehamilan, kesehatan ibu dan anak (16). Perilaku seksual yang yang tidak
aman juga merupakan presdiposing faktor terjadinya kehamilan remaja dan aborsi terencana. Oleh
karena itu, penting untuk memberikan pendidikan dan pemahaman yang baik mengenai seks
pranikah.

Pengetahuan remaja tentang pendidikan seksualitas masih belum memadai, seperti
pengetahuan mengenai kehamilan dapat terjadi dengan satu kali berhubungan, dimana hanya
sekitar 30% remaja baik laki-laki maupun perempuan yang mengetahui (5). Disamping itu, adanya
perbedaan yang cukup signifikan di perdesaan dan perkotaan mengenai hubungan seksual
pranikah. Persentase remaja di perdesaan lebih tinggi dalam menyetujui hubungan seksual
pranikah dibandingkan dengan remaja di perkotaan. Tempat pelayanan konseling dan informasi
mengenai seksualitas juga belum banyak diketahui oleh remaja, yaitu masih dibawah 8% (5).

Mengingat pentingnya pendidikan seksualitas, maka dibutuhkannya informasi kesehatan
melalui promosi kesehatan dimana promosi kesehatan tidak lepas dari media dan
pengembangannya. Poster merupakan salah satu media efektif untuk meningkatkan pengetahuan
(17,18). Pesan-pesan kesehatan akan tersampaikan melalui media dengan menggunakan metode
salah satunya penyuluhan kesehatan. Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan pendidikan
berlandaskan prinsip-prinsip untuk menanamkan keyakinan sehingga individu, kelompok dan
masyarakat sadar, tahu, mengerti dan menerapkan anjuran yang berhubungan dengan kesehatan
(19).

Indonesia memiliki keberagaman suku dan budaya yang tentunya dalam penyampaian pesan
terdapat faktor yang menghambat dimana bahasa yang terkomunikasikan akan bergantung dari
daerah masing-masing. Sebagai contoh, Bali sendiri di beberapa daerah pedesaan masih
menggunakan bahasa Bali. Berdasarkan hasil observasi awal peneliti, diketahui bahwa di Bali yaitu

.
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khususnya yang menjadi lokasi penelitian di Desa Bhuana Giri, Karangasem masih menggunakan
bahasa Bali sebagai bahasa sehari-hari. Sehingga menurut peneliti perlu dirancang media dan juga
penyuluhan dengan menggunakan bahasa daerah untuk memperhatikan nilai budaya dan kebiasaan
masyarakat di Desa Bhuana Giri, Karangasem. Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan
penelitian mengenai efektivitas penyuluhan menggunakan media dengan bahasa daerah terhadap
pengetahuan remaja mengenai seks pranikah di Desa Bhuana Giri, Karangasem sehingga hasil

penelitian dapat menjadi pertimbangan dasar untuk pengembangan media berbahasa daerah.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan quasi-experiment dan
pendekatan two group pretest-posttest design dimana pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi dengan 2 kelompok intervensi. Kelompok 1 adalah kelompok dengan
perlakuan penyuluhan menggunakan media bahasa Indonesia dan kelompok 2 adalah kelompok
dengan perlakuan penyuluhan menggunakan media bahasa daerah, yaitu bahasa Bali. Penelitian ini
dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang berada di Desa Bhuana Giri, Karangasem
yang dimana siswa-siswinya merupakan populasi dari penelitian. Sampel dipilih dengan metode
purposive sampling dan jumlah minimal sampel menggunakan rumus federer yaitu rumus jumlah
subjek untuk penelitian eksperimental. Hasil yang didapat yaitu besar sampel>16 dan dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan 25 orang per kelompok intervensi untuk mengantisipasi angka
dropout.

Pengukuran dilakukan melalui lembar kuesioner. Lembar kuesioner berisi mengenai seks
pranikah, dampak seks pranikah dan pencegahan seks pranikah yang di susun dan dihitung dengan
menggunakan skala Guttman. Penilaian lembar kuesioner dengan cara menetapkan bobot jawaban
pada tiap-tiap pertanyaan mengenai seks pranikah dengan pilihan Benar dengan bobot skor 1 dan
salah dengan bobot skor 0. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk melihat kualitas instrumen
penelitian dan jumlah sampel diambil adalah sebesar 30 responden dengan hasil akhir 15 soal yang
valid berdasarkan pada nilai hitung (Corrected Item-Total Correlation) > r tabel sebesar 0,306, df
= N-2 = 28; a = 0,05 dan reliable menunjukkan hasil >0,8 yaitu 0,849.

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner berisikan informed consent
yang langsung akan diberikan peneliti dengan melihat hasil kuesioner mengenai seks pranikah.
Pengisian lembar kuesioner dilakukan sebelum diberikan intervensi dan setelah diberikan
intervensi pada dua kelompok intervensi yang berbeda. Dalam penelitian ini, data yang telah
dikumpulkan selanjutnya akan dilakukan pengolahan dan analisis dengan teknik statistik. Tahap
pengolahan data dilakukan melalui proses editing, koding dan tabulasi data. Proses memasukkan
data dan pengolahan data akan dilakukan dengan sebuah aplikasi perangkat lunak komputer yaitu
menggunakan program SPSS.

Analisis yang digunakkan dalam penelitian ini adalah analisis univariat, bivariat dan
multivariat. Analisis univariat dilakukan terhadap setiap variabel dari hasil penelitian yang akan

.
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menghasilkan distribusi dan presentase dari tiap variabel yang diteliti. Analisis bivariat adalah
dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh atau untuk membuktikan hipotesis
pengaruh dengan uji statistik paired t-test jika data normal tetapi jika ditemukan abnormal pada
data maka digunakan uji wilcoxon signed rank test. Analisis multivariat adalah analisis yang
dilakukan terhadap dua variabel untuk menguji beda pengaruh intervensi kelompok 1 dan 2 dengan

uji Mann-Whitney.

HASIL

Karakteristik Reponden

Responden penelitian berjumlah 50 orang terbagi menjadi 2 kelompok yaitu 25 orang
sebagai kelompok yang mendapatkan penyuluhan dengan media menggunakan bahasa Indonesia
dan 25 orang sisanya sebagai kelompok yang mendapatkan penyuluhan dengan media
menggunakan bahasa daerah, yaitu bahasa Bali. Rata-rata umur responden yaitu 14,16 tahun
dengan usia paling muda 12 tahun dan usia tertua 17 tahun. Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
bahwa proporsi jenis kelamin siswa-siswi yang terlibat dalam penelitian ini yaitu masing-masing
50%. Dari 50 responden penelitian, terdapat 68% siswa-siswi yang menyatakan belum pernah
mendapatkan informasi mengenai seks pranikah.

Tabel 1 Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)

Umur

Mean 14,16

Min 12

Max 17
Kelas

\1 15 30,00

VI 19 38,00

IX 16 32,00
Jenis Kelamin

Perempuan 25 50,00

Laki-laki 25 50,00
Mendapat Informasi tentang Seks Pranikah

Tidak pernah 34 68,00

Pernah 16 32,00

Pengaruh Penyuluhan Menggunakan Media Bahasa Indonesia dan Bahasa Daerah terhadap

Pengetahuan Remaja Mengenai Seks Pranikah di Desa Bhuana Giri, Karangasem

Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk dan menunjukkan

bahwa data tidak berdistribusi normal yaitu p<0,05 sehingga untuk mengetahui pengaruh
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penyuluhan menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa daerah terhadap pengetahuan remaja
mengenai seks pranikah di Desa Bhuana Giri, Karangasem menggunakan Wilcoxon signed rank
test. Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa terdapat 2 orang yang mengalami penurunan nilai pre-test ke
post-test, 20 orang yang mengalami peningkatan pada nilai post-testnya, dan terdapat 3 orang yang
memiliki nilai sama antara posttest dan prettest. Pada kelompok intervensi dengan bahasa daerah,
yaitu bahasa Bali diketahui bahwa tidak terdapat siswa-siswi yang mengalami penurunan nilai
pretest ke posttest, 23 orang yang mengalami peningkatan pada nilai posttesnya, dan terdapat 2
orang yang memiliki nilai sama antara posttest dan prettest.

Berdasarkan hasil dari uji Wilcoxon diketahui bahwa nilai p pada hasil pretest dan posttest
kelompok yang mendapatkan penyuluhan menggunakan media dengan bahasa Indonesia yaitu
0,001 dan media dengan bahasa daerah yaitu <0,001. Hal tersebut menujukkan bahwa terdapat
pengaruh pemberian penyuluhan baik menggunakan media Bahasa Indonesia dan bahasa daerah
terhadap pengetahuan remaja mengenai seks pranikah di Desa Bhuana Giri, Karangasem dengan

nilai p<0,05.

Tabel 2 Pengaruh Penyuluhan Menggunakan Media Bahasa Indonesia dan Bahasa Daerah

terhadap Pengetahuan Remaja Mengenai Seks Pranikah di Desa Bhuana Giri, Karangasem

Jenis Variabel Mean Negative Positive Ties Nilai 70 Keterandan
Media  Pengetahuan Rank  Ranks  Ranks p Wilcoxon 9

Bahasa Pre-test
g . 12,25
Indonesia 2 20 3 0001 -3,344  Signifikan
Post-test 11,43
Bahasa  Pretest 0,00 0 23 2 <0001 -4209  Signifikan
Daerah
Posttest 12,00

Perbedaan Efektifitas Penyuluhan Menggunakan Media Bahasa Indonesia dan Bahasa
Daerah terhadap Pengetahuan Remaja Mengenai Seks Pranikah di Desa Bhuana Giri,

Karangasem

Pemberian penyuluhan dengan menggunakan media bahasa Indonesia maupun bahasa
daerah terhadap pengetahuan remaja mengenai seks pranikah di Desa Bhuana Giri, Karangasem
memberikan pengaruh yang sama yaitu peningkatan pengetahuan. Kemudian, dilakukan uji Mann-
Whitney untuk mengetahui perbedaan efektifitas penyuluhan dengan menggunakan media bahasa
Indonesia dan bahasa daerah yaitu bahasa Bali terhadap pengetahuan remaja mengenai seks
pranikah di Desa Bhuana Giri, Karangasem. Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa terdapat
perbedaan efektivitas penyuluhan antara kelompok yang mendapatkan penyuluhan dengan media
Bahasa Indonesia dan Bahasa Daerah dengan nilai p yaitu 0,025. Namun, dapat dilihat bahwa mean
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sesudah penyuluhan dengan media Bahasa Indonesia sebesar 20,94 sedangkan mean sesudah
penyuluhan dengan media bahasa daerah sebesar 30,06. Nilai mean rank media dengan
menggunakan bahasa daerah yaitu Bahasa Bali lebih tinggi dibandingkan dengan Bahasa
Indonesia. Sehingga, ini menunjukkan bahwa media dengan menggunakan bahasa daerah lebih
efektif terhadap peningkatan pengetahuan remaja mengenai seks pranikah di Desa Bhuana Giri,
Karangasem.

Tabel 3 Efektifitas Penyuluhan Menggunakan Media Bahasa Indonesia dan Bahasa Daerah

terhadap Pengetahuan Remaja Mengenai Seks Pranikah di Desa Bhuana Giri, Karangasem

Variabel Mean -
Pengetahuan Kelompok N Rank Alpha (a) Nilai p
Post-test
Media Btahasa 25 20.94
Indonesia
0,05 0,025
Media Bahasa 25 30.06
Daerah

PEMBAHASAN

Berdasarkan Survei Kinerja dan Akuntabilitas Program KKBPK tahun 2019 diketahui
bahwa terdapat 1,9% remaja pria usia 10-24 tahun pernah melakukan seks saat pacaran dan 0,5%
remaja wanita usia 10-24 tahun pernah melakukan seks. Terdapat 1,0% remaja pria usia 10-24
tahun menyatakan sikap setuju terhadap hubungan seks sebelum menikah dan 1,4% remaja wanita
usia 10-24 tahun menyatakan sikap setuju terhadap hubungan seks sebelum menikah (20). Terdapat
masalah utama yang dapat muncul dari hubungan seks pranikah pada remaja yaitu kehamilan
pranikah dan penyakit menular seksual. Oleh karena itu, untuk menghindari hal-hal yang tidak
diinginkan, maka remaja perlu diberikan edukasi seks sedini mungkin. Dalam penyampaian pesan
edukasi, terdapat banyak metode yang dapat dilakukan, salah satunya yaitu dengan penyuluhan.
Penyuluhan menjadi hal yang tepat untuk memberikan pengetahuan dan informasi terkait bahaya,
faktor-faktor yang memengaruhi, dan resiko seks pranikah pada remaja (21).

Berdasarkan hasil penelitian ini, sebelum diberikan penyuluhan masih terdapat siswa-siswi
yang pengetahuannya masih rendah mengenai seks pranikah baik pada kelompok yang diberikan
penyuluhan dengan media Bahasa Indonesia maupun bahasa daerah. Hal tersebut mungkin
disebabkan karena memang 68% remaja di Desa Bhuana Giri, Karangasem belum pernah
memperoleh informasi tentang seks pranikah. Padahal pada usia remaja awal merupakan usia yang
tepat untuk memberikan mereka edukasi mengenai seks. Setelah responden memperoleh
penyuluhan mengenai seks pranikah baik dengan media bahasa Indonesia maupun dengan media
bahasa daerah sama-sama menunjukkan hasil yang signifikan dalam memberikan pengaruh pada

peningkatan pengetahuan mereka. Pemberian informasi melalui penyuluhan dapat membantu
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remaja agar lebih paham pentingnya masalah kesehatan reproduksi dan seks pranikah. Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian Asiah dan Cahyani, dkk. yang menyatakan bahwa penyuluhan
tentang kesehatan reproduksi remaja efektif untuk meningkatkan pengetahuan remaja (22,23).

Penyuluhan dengan topik kesehatan reproduksi maupun seks pranikah yang benar dan jelas
diharapkan dapat membentuk pemahaman dan sikap yang baru dan positif bagi remaja. Dengan
memperoleh penyuluhan, mereka memiliki pengetahuan mengenai bahaya-bahaya serta risiko
yang didapatkan dari melakukan seks pranikah serta memperoleh kesadaran terkait pencegahan
perilaku seks pranikah. Dengan kemajuan teknologi saat ini, diharapkan remaja mampu
memanfaatkan teknologi tersebut dengan baik untuk mengakses maupun menyebarkan informasi
mengenai bahaya perilaku seks pranikah. Dalam menanamkan pengetahuan terkait seks pada
remaja perlu adanya peran orang tua untuk mengingatkan dan mengawasi perilaku maupun
pergaulan anaknya (21).

Langkah yang tepat untuk mencegah terjadinya penyimpangan dalam perilaku seks pada
remaja maka penyuluhan mengenai kesehatan reproduksi maupun seks pranikah menjadi hal
penting untuk dilakukan. Pada penelitian ini, dilakukan penyuluhan terhadap dua kelompok sasaran
dengan perbedaan bahasa dalam penyampaian penyuluhan tersebut yaitu kelompok satu dengan
menggunakan media Bahasa Indonesia dan kelompok satunya lagi dengan media bahasa daerah
yaitu Bahasa Bali. Penyuluhan dengan media Bahasa Indonesia efektif dalam peningkatan
pengetahuan remaja mengenai seks pranikah. Bahasa Indonesia seharusnya sudah menjadi bahasa
yang sudah dikuasai dan dimengerti oleh seluruh masyarakat Indonesia karena Bahasa Indonesia
merupakan bahasa nasional. Penyuluhan yang dikemas dalam media berbahasa Indonesia dapat
digunakan di seluruh wilayah di Indonesia. Penggunaan Bahasa Indonesia dalam memberikan
penyuluhan juga menjadi pilihan yang tepat agar informasi yang disampaikan tidak keliru atau
memunculkan perbedaan makna (24). Pada penelitian ini juga menunjukkan hasil bahwa
penyuluhan dengan media bahasa daerah sama-sama efektif dalam meningkatkan pengetahuan
remaja terkait seks pranikah. Penggunaan bahasa daerah dalam memberikan informasi kesehatan
dilakukan dengan pertimbangan bahwa bahasa daerah menjadi bahasa sehari-hari yang paling
sering digunakan oleh masyarakat. Sehingga, pemberian informasi kesehatan dengan
menggunakan bahasa daerah lebih mudah dipahami dan tidak mengalami kesulitan. Pemberian
informasi dengan media bahasa daerah dapat langsung menimbulkan reaksi timbal balik antara
penyuluh dan audiens, meningkatkan keinginan audiens untuk bertanya dan muncul keterbukaan
maupun kepekaan yang akan berpengaruh pada peningkatan pengetahuan audiens (25).

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan Uji Mann-Whitney untuk mengetahui
media yang lebih efektif dalam pemberian penyuluhan mengenai seks pranikah kepada remaja di
Desa Bhuana Giri, Karangasem menunjukkan bahwa penyuluhan dengan media bahasa daerah
memberikan pengaruh pada peningkatan pengetahuan remaja mengenai seks pranikah. Pemberian
informasi melalui penyuluhan mengenai kesehatan reproduksi dan seks pranikah kepada remaja
dengan metode yang benar dan jelas merupakan salah satu upaya penting dalam peningkatan

.
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pengetahuan dan sikap remaja (26). Hasil yang sama didapat dari beberapa penelitian terkait
penggunaan bahasa daerah dalam memberikan penyuluhan. Penggunaan bahasa daerah
memberikan perbedaan yang signifikan antara metode penyuluhan dengan Bahasa Dayak dengan
Bahasa Indonesia terhadap peningkatan pengetahuan siswa-siswi (27). Selain itu, penelitian lain
juga mennujukkan bahwa edukasi tuberculosis melalui media booklet dengan Bahasa Tetun efektif
dalam meningkatakan pengetahuan serta perubahan sikap keluarga terhadap pencegahan penularan
tuberculosis paru di Centru Saude Comoro, Dili, Timor Leste (28).

Banyak hal yang dapat memengaruhi keberhasilan dalam pemberian edukasi kesehatan.
Faktor bahasa dalam memberikan penyuluhan menjadi salah satu faktor penentu berhasil atau
tidaknya penyuluhan kesehatan yang diberikan. Bahasa yang digunakan dalam penyuluhan yaitu
bahasa yang mudah dipahami oleh audiens. Salah satu bahasa yang paling familiar di telinga
masyarakat dan yang mudah dipahami yaitu bahasa daerahnya sendiri. Pada masyarakat pedesaan,
penyampaian pesan atau informasi dengan menggunakan bahasa daerah memiliki dampak yang
positif. Dalam penyuluhan, penggunaan media video berbahasa daerah baik berupa suara maupun
gambar dapat meningkatkan semangat responden untuk mendengarkan informasi yang
disampaikan karena dianggap lebih menarik dan lebih sederhana dicerna oleh masyarakat (29).

Hal tersebut berkaca dari beberapa penyuluhan dengan menggunakan media berupa video,
leaflet, atau sejenisnya di media sosial yang sudah menggunakan bahasa daerah. Salah satu
penelitian mengenai pendidikan seks menyatakan bahwa media yang interaktif juga berpengaruh
penting terhadap pengetahuan remaja mengenai seks dimana ini dapat meningkatkan atensi
sehingga nantinya paham dan mencegah tindakan penyimpangan seksual (30). Selain itu,
penyampaian informasi kesehatan dengan menggunakan bahasa daerah juga sering diimbangi
dengan penggunaan tema humor dengan pertimbangan lebih mudah diingat oleh masyarakat.
Penelitian serupa yang dilakukan di Makassar juga memperoleh hasil bahwa penggunaan bahasa
daerah pada saat memberikan penyuluhan kesehatan kepada kelompok sasaran lanjut usia membuat
mereka lebih tertarik (31). Berdasarkan hal tersebut, salah satu upaya untuk meningkatkan
pengetahuan individu sekaligus budaya setempat dapat dilakukan dengan penggunaan bahasa lokal
dalam proses penyampaiannya (32).

Keanekaragaman budaya dan bahasa yang ada di Indonesia menjadi salah satu faktor yang
dapat menghambat sebuah informasi dapat diterima dan dimengerti oleh masyarakat. Oleh karena
itu, langkah yang tepat dilakukan agar sebuah informasi menjadi efektif tersampaikan kepada
kelompok sasaran serta terjadinya peningkatan pengetahuan maka perlu merancang media yang
dapat menyesuaikan dengan karakteristik budaya, sosial, dan bahasa wilayah setempat. Bukan
hanya menggunakan media yang modern namun kearifan lokal juga perlu menjadi bahan
pertimbangan, salah satunya penggunaan bahasa daerah. Dengan mempertimbangkan budaya
maupun bahasa yang digunakan oleh masyarakat setempat dalam pemberian informasi diharapkan
tujuan penyuluhan tersampaikan secara optimal (33).
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Media yang dianggap menarik oleh audiens akan mudah diterima, dicerna, dan diingat
sehingga akan berpengaruh baik pada perubahan perilaku masyarakat. Penyuluhan dengan media
yang mempertimbangkan penggunaan bahasa dan budaya daerah setempat merupakan langkah
tepat untuk membuat kelompok sasaran antusias menyimak, mudah menerima dan memahami
pesan yang disampaikan serta mau menjalankan hal-hal positif yang disampaikan ketika
penyuluhan dilakukan (34). Selain itu, terdapat beberapa strategi untuk memberikan informasi
kesehatan reproduksi pada remaja dalam mengatasi masalah kesehatan reproduksi, yaitu dengan
melibatkan peran orang tua dan budaya keluarga dalam memberikan pendidikan seks sedini
mungkin, mengkolaborasikan penggunaan seni dan budaya setempat dalam pemberian penyuluhan
kesehatan reproduksi, dan pembuatan buku pedoman yang berisi pengetahuan tentang kesehatan

reproduksi untuk orang tua maupun guru di sekolah (35).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan pengetahuan
remaja mengenai seks pranikah sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan media baik
yang menggunakan Bahasa Indonesia maupun bahasa daerah yaitu Bahasa Bali di Desa Bhuana
Giri, Karangasem. Selain itu, ada perbedaan efektivitas penyuluhan dimana media menggunakan
bahasa daerah yaitu bahasa Bali lebih efektif dibanding media dengan bahasa Indonesia untuk
meningkatkan pengetahuan remaja mengenai seks pranikah. Penyuluhan dengan media kesehatan
mengenai seks pranikah penting dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan remaja. Perlu juga
diperhatikannya penggunaan bahasa yang digunakan mengingat kultur budaya yang beragam yaitu
salah satunya penggunaan bahasa daerah dalam menyampaikan pesan baik melalui penyuluhan dan
media untuk meningkatkan efektivitas dalam meningkatkan pengetahuan remaja sehingga mampu

memahami dampak seks pranikah dan mencegah seks pranikah.
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